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TINJAIIAN IXiMPING DAI\[ Ai\TTI-DII}{PING DI ATRIKA SELATAI{

3.1 Perdagaugan Komoditi Ekspor Indonesia Ke Afrita $elatan

Permingan bisnis di era bebas menuqiukkan perkembangan

Salatr satu ugya yang dilakt*m Indonesia untuk mengikrdi persaingan

bisnis di era perdqgaqsaii bebas lpt ini-.44e14. ,{g4gan ;+Aryau kerjasma di

bidang ekspor migas .l"n non migas hik ke Negana mqiu maupun ke Negara

berkembang, salah satunya adalah ke Negara Afrika Selatan.

3.1.1 Perkembangan Komoditi Ekspor Indonsia Ke Afrika Selabn

Kinerja ekspr l"4;".ri" 
-;t.*" 

b.,glan Jqnqqri*** November 2008

cukup menggembirakan. Nilai'€kpffi lndonesia nada periode tersebut adalah

128 miliar dollar AS, atau meningkat 24,2ya dibandingkan periode yang sama di

falrun 2007.I Persentase kenaikan itu juga tebih tinggi daripadatahun 2807,yang

mencapai l3,la/a" Prestasi ini tidak lepas dmi rneningkatnya pertumbuhan ekspor

non mieas yang mencapai 2&"2Vq atau membaik dari tahun 2007 sebesar

16,3yo.2 Namun" ekspor Indonesia dikhawatirtran akan melambat

karena praspek pelambatan pertumbuhan ekonomi negana-negara tujuan utama

ekspor, seperti Amerika S€rikat, Eropa Jepang; dan China. Prosp* pelambatan

pertumbuhan ekspor ini menjadi perhatian banyak katangara yang memunculkan

pendapt perlunya perluasan pamr produk ekspor. Salah satu pasar potensial

adalah psarAfrika.

Perkembangwr komoditi ekspor Indonesia ke kawasan Afrika dalam lima

tahun terakhir cukup signifikm. Di tahun 2003, total ekspor Indonesia ke Afrika

' PusdataKementerian ferdag&gan.
t lbid
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hanya l,l miliar dollar AS dan pada tahun 2{F7 rseningkat menjadi 2,3 miliar

dollar AS. Kenaikan nilai ekspor ini juga ditopang aleh kenaikan laju

pertumbuhan ekspor ke kawasan tersebut dari Ql% di tahun 2003 menjadi

27,8Vo di tahun 2007.

Salah satu pasar ekspor Indonesia yang cukup signifikar di bmua Afrika

adalah Afrika Selatan- Dihapuskannya sistem apartheid di Afrika Selatan tslah

membawa dampak semakin berkembangnya Negara tersebut dengan pembahan-

perubahan tatanan ekonomi yang semula ffiutup, proteksionis dan berorientasi

ke dalam, menuju perekonomian yang tttn"f.u O* t**.i"ntasi global.

Komoditi Indonesia yang diekspor ke pasar Afrika Selatan cukup

beragam jenimya ;rdr*d.4 de,. 
"krpr. 

kmoditi ludonesia ke Afrika

Selatan sejak tahr.rn 2004 hinggp tahun 2009, tercatat 1747 jenis komoditi (HS 6

digit) asal Indoncia yang tela&r diekspor ke Afrika Selatan-3 Komoditi yang

paling banyak diekspor adalah palm oit and its frrclions, ,"fr*d but rnt

chemicolly nodifud sebesar 84,M9/o. Berikut ini 15 jenis komoditi terbesar

yang telah dieksporke Afrika Sela@'yaiau

: , Tabcl l

15 Jenis Banang Yang?aling Banyak Diekspor

Ke Afrika Selatan

Nilai: US$

NO KOMODITI 2r|04 xns axlS 20t7 20t18 arul PERSEN-

TASE

PALMOILAND
ITS FRACTIONS,
REFINEDBUTNOT
CIIEMICALLY
MODIFMD

36.383.
246

38.772.
860

37.W7.
9r0

71.578-
758

I t9-547.
t24

81.379.
607

&4-84f/o

, TECHNICALLY
SPECIFIED
NATTIRAL
RUBBER(TSNR)IN
PRIMARYFORMS
ORINPLATES,
SHEETS ORSTRTP

21-1O0.
270

25.003.
994

39.894.
763

45.{n4.
w7

tl9-547.
124

81.379.
607

55,484%

3 PASSETIGER
MOTORYEHICLES
WTftISPARK-

28.056.
430

95-655.
576

47-844-$
34

3r-775-
593

38,736o/a

t rbid-
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ICNITION
INTERNAL
COMBUSTION
RECIPROCATING
PISTO}I ENCINE,
C}'I.INDER
CAPACITYOYER
I.ffOCCBUTNOT
OYER I.5OOCC

4 PAPERAND
PAPERBOARD.
FOR WRITING.
PRINTINGOR
OTI{ERGRAPHTC
USE.NOTOVER
I0TaMECHANICAL
FIBERS. OVER 150
Glh42. CI-AY
COATED,IN
ROLLSORSHEETS

9-910-?'
87

9.746-g
57

l0-580.
o43

I I "458-
441

t2_917-7
95

r2-3f f i -
27&

14364%

5 NATURAL
RUBBERIN
SMOKED SHEETS

4:754-O
0r

14282-
023

I4-824
172

'16.542-

799
8_446.26

3
395-616 14,f f iYs

6 DOORSAND ].
TTIEIRFRAMES .. .
AND ".  

: .

TI{RESHOLDSi.OF
srooD

5-649,6
. f f)

rr-757-
ot2

6-734-r
05

l0-046.
858

ll-551-7
74

9.%5-9
46

13,257o/o

COFFEE,NOT .t,,.

ROASTED,NOT
DFCAFF€INATED

'3.6225
, ' -  16 , '

13.825.
570

2B:771.3
'21

8.204.4
16

11,79381a

I PARTSAND
ACCESSORIES
FORMOTOR
VEHICI-ES.NESOI

is$*
53r'.::.:

9,.089s

..::

,,.19:Y24
:: : , f92

t8.050.r
82

2.7r4.6
82

lA,842o/o

9 PALMKERNELOR
BABASSUOIL
ANDTTIEIR
FRACTIONS.
REFINEDBUTNOT
CHEMICALLY
MODtrIED

1.875_l
00

4.376-7
38

5-720.7
69

6.453.3
48

18.689.1
92

6.580.0
50

9,124o/o

t0 SPORTS
FOOTWEAR
(OTHERTHAN SKI
FOOTWEARi
NESOI. WITH
OUTERSOLES OF
RUBBER,
PLASTICS,
LEATHEROIi
COMFOS1TION
I.EATTIERAND
UPPERS OF
LEATHER

2-611-6
1I

3.t91.5
38

6.014.0
47

8.0979
60

9.398.54
J

9.8t8.4
8l

8,58196

n CERAMIC \ryARES 2E0 956 4-531 l3-69s. 27.?59-9 7.632.5 8,40r%
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FOR
LABORATORY.
CIIEMICAL OR
OT}IER
TECHNICAL USES,
OFOTHERTIIAN
PORCELAINOR
CHINANESOI

834 90 82

t2 WOODEN
FTIRNITURE,
NESOI

3-980-9
45

4-6lt-7
00

5J04.5
99

2078.3
29

s-562.24
6

4.s97.4
28

'1,5W/o

13 \.IDEO
RECORDINGOR
REPRODUCING
APPARATUS,
OTHERT}IAN
MAGNETICTAPE-
TYPE

5.279-4
36

3-472.5
82

3.613.
394

914.291 3.161.04
5

7"424-8
25

628s%

l4 NEWPNEUMATIC
TIRES, OF
R{.IBBE&OFA
KINDUSEDON
MOTORCARS
(INCLUDING ,,,t.
STATION i
WAGONSAND -r:,.,a
RACINGCARS) :,:,:,i:

2-39?'.9
41.,,,t

: i

i:::;

2-7&,+,'  . , ,n. ' ,
t,966.3

JJ

451E.7
35

10-129-5
99

?_3E0.9
o5

6265Vo

l5 RADTOBROADCA$::;
TRECEIVERSF6R-
MOTOR ,,..:::

YEHICLES, r,:,t:..
COMBINED STIfi{..'.
SOTJND 

..,..:

RECORDINGOR
REPRODUCINC
APPARATUS,NOT
CAPABLEOF
OPERATING
WITHOUT
OUTSIDEPOWER.

3;;739.6
..3,tr,,:::"

: i i ; . t i :

4-191.1
39,

t.9973
?8

5-8572
3I

42l,9 .31.
4

3.524-6
49

5,767/o

Sumbs: Pusdata Kernenierian Perdagangan. data diolah.

Secara keselunrhan nilai ekspor seluruh komoditi Indonesia ke Afrika

S€latan adalah pada tahun 1994 rebesar US$ 23,7 juta tahun 1996 sebesar US$

46,1 jut4 tatrun 1997 sebesar US$ 115,0 juta, tahm 1998 sebesar US$ 16,7 jut4

tahun 1999 sehsar US$ 186,a juta" tahun 2000 rebesar US$ 176,6, tahun 2001

sebesar US$ 160 juta" tahun 2002 sebesar US$ 167,? juta tahun 2003 sebesar

US$ 233,2 juta, tahun 2004 sebesar US$ 260 jut4 tahun 2005 sebesar US$ 313"9

Upivexites Indonesia

Tinjauan yuridis..., RR. Dyah Lestari Adityas Ningrum, FH UI, 2010.



56

juta, tahun 2006 sebesar US$ 381,5 juta, tahun 2007 sebesar US$ 557,4 juta

tahun 2008 sebesar US$ 623,9 jut4 dan tahun 20S9 sebesar US$ 484,5 juta.a

3.12 Kcmoditi Eksporlndcncsia YangDitnduh DumpingDi Afrika Selatan

A&ika Selatan merupakan Negara terbesar kelima yang paling aktif

melakukan tuduhaa dumping terhadap sesama Negara anggota 1VTO sepa4iang

kurun waktu 1995-2008, sebagaimana dapat dilihat padatabel berikut ini:

Tabel 2

5 negara yang paling sering menuduh dumping kurun waktu 1995-20085

NO NEGARA ruMLAHKASUS
I India 5#

2 Amerika Serikat 418
t
J Uni Eropa 39r

4 Argentina 241

Afrrka Selatailt 2$6

Sumber: WTO 2008

Salah satu Negara yang dituduh dumping oleh Afrika Selatan adalah

Indonesia. Indonesia dalam kurtm wakhr tahun 1995-2008 rnerupakan Negara

terbesar kelima yang paling banyak dituduh dumping sebagaimana dapat dilihat

pada tabel berikut: .,, ,. rr . . -' , '

Tabel 3
: ] j : ,1 ' , : : r_- l r  

.

5 negarayang paling sering-ditudlh dumping kunrn wal*u 1995-2008"

NO NEGARA JUMLAHKASUS
t China 677

2 Korea Selatan 252

.} Amerika Serikat 159

4 Taiwan 187

Indonesia 145

Sumber: WTO 2008

" rbid-
t Sngrh Nurmansyalq *Sekilas Tuduhan Dumping Subcidi Dan Safeguard Negara WTO Tahun

1995-2{X}8 *, Baletin Berita KPd Edisi 55IKPV2O08, $a}arts: Dirisn KPI Kemendag,2ff}6}, hal 3.
u. Ibid.

Universitas ladonesia

Tinjauan yuridis..., RR. Dyah Lestari Adityas Ningrum, FH UI, 2010.



57

Secara keseluruhan dari komoditi Indonesia ymg diekspor ke Afrika

Selata& produk komoditi ekspor Indonesia yang dituduh dumping oleh Afrika

Selatan dalarn kumn waktu tahun 1997 hingga tahun 2005 adalah sebanyak l1

kasus.T Produk yang dituduh dumping tersebut adalah I*e coaed pqerboord,

passenger car tire, A4 copier paper, waofun doors, l-$sire morclry&ochloride

feed grade, clear float glass, glasswwe, gtpsurn plctsterboord, dron'n andflod

glasr, pofutlrylene terepthalate dnar{rarned glaw mirrors. Diantara I I praduk

yang dituduh dumping tersebut, 2 produk diantaranya adal& produk kertas,

dimana produk kertas menryakan produk yang banyak dituduh dumping oleh

Negam luar, tidak hanya oleh Afrika SelaQn.

Salah satu kasus kertas yang **F 
-mencua! 

yang akan dibahas pada

penulisan ini adatah lr^* rl+ 
"opi, 

po7*^dim; Afrika Selatan mengenakan

BMAD kepada Sinar frAas Cto,ry Vang t"tdhl C*i f"f ldah Kiat Pulp and Paper

Tbk., I{-. Pab,rik *a*r fii*i K.i*iu Tbk- dan PT. Pindo Deli Pulp and Paper

Mills untuk i*eku *uktu 5 tahun sebesar 12.4-82o/o.Sensketa antara Indonesia

dan Afika Se|ffin tersebut bermula pada saat Petisioner Afrika Selatan yaitu

Mondi Paper itA. O* Sappi Fine p**. Ltd. mensaiukan aplikasi untuk

peninjauan kemhli (surxet )*il ; ;-**" et,,tn , p*yelidikan Sunset

Review sebagaimana diatur dalam nrrti-Ou*pil, egr"" *rt hanyaberlangsung

reviewterseo-u! BMAD ttap af '** ada keputusan akhir dari otoritas anti-

dumping di Afrika Selatan

3.2 Afrika Selatan Sebagai Fintn Masuk Pruduk Indone$ia Kc Negam Afrika

3.2.1 Hubungan Bilateral Indonesia-Afrika Selalan

Hubungan antara lndonesia dan Afril*a Selahn telah terjalin dengan baik

se.iak Indonesia mendukung perjuangan .Af,rican Natianol Congress (ANC) yang

menentang praktek apartheid. Huburgan bilateral antara the N{C dan Indonesia

t Data bffdasarkan taptran tuduhan dumping yang dilapkan
Perdagangan {DPP) Kementuian Perdagngan hingga Maret tahuh 2{X}5.

ke Direktoraf Pengamman
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tersebut telah memberikan sebuah platform bagi negara--*egara di Asia untuk

berj uang melawan aparthe id.s

Indcnesia mulai membuka hubungan diplomatik dengan Afrika Selatan

yang ditandai dengan ditandatanganinya Komunike Bersama Pembukaan

Hubungan Diplomatik oleh WATAPRIe dan WATAP Afrika Selatan di New

York pada tanggal 12 Agustus 1994-ro Perjanjian bilateml antara Indonesia dan

A&ika Selatan yang telah disepakati dan ditandatangani adalah:rr

L Persetujuan Perdagangan (Trade pada tanggal 20 November

1997 di Cap Town Afrika Selatan;

b. MoU SME's Indonesia dengan SME's,P-mlinsi Kawazulu Nahl pada bulan

Juli 2003 di Afrika Selatan; , . , ,
c. Joinl Statemenr On Establishtnent Af'The Joift TaAde Committee Rl-Afrika

Selatan pada tanggal 19 April 2005, dalffr ar:uz Plenary Meeting antara

delegasi R€e+tik Indonesia {RI) dan delegasi Aeikt Selatan dalam

rangkaian acaraKTT Asia Afrika di Jakarta;

d. S*ategic ,,yfr.:ry Joint Deelsotion (Deklarasi Bersana Kemitraan

Strategis) pada tanggal l7-18 Maet 2008, yang memiliki arti penting untuk
i

meningkatkan,hrrbungan kedua rcgTa yang telah lama terjalin menuju ke

tingkat yang baru.

Indonesia dan ffi1ka.Selru Glah beberapakali mengadakan kunjungan

timbal balik dalam bentuk misi dagang, pam€ran .lagang, kunjungan exryrt

(tenaga ahli dan pemasaran) serta kelompok ke4a (working group). Pada tahun

* Afrika Selatan dan lndoaesia adalah angota G€rdkan Non-Blok 1'ang aktif, .tan telah bekerja
sarna dengan erc dalam meningkatkan prinsiparinsip kerjasama S€latan-Selataa. Kedua *egara telah
memainkan pefiman penting dalam rneningkatkan peranan Selatar &n meningkatkan dialog Utara-
Sslatan. Suaer hal yang patut digarisbawahi adalah pada saat ldonsia menjadi tuan rumah Konferensi
Asia Afrika di Bandung pada tahun 1955, Indonesia mengun&ng the ANC sebagai wakil dari A&ika
Selatan untuk konfsersi iri. A*ika Selalan dan In&nesia bekerjasama dalarn mskoudinasikan
kegiatan New Asi*Afriea Strategic Partrcrship {NAAsPyK€rnitraan Strategis Asia-Afrika Bsu Kedua
negara juga mwtiliki mapdat uatuk menjadi co-clpir Pertem'ran Asia-Afrika mendatang yang

" dijadwalkan akan diselenggarakan di Afrika Selatan pada tahun 2010- Tanggungiawab sebagai tuan
rurnah bersama mwrlrrrikaa platform yang lain untuk hubrmgar dan pernahamam yang lebih dekat antara
kedua negara.

n WanapRt singkatan dari Wakil Tebp Republik Indonesia di New York pada
PBB. Sumbs Kantor berita ANTARr-. <http:l/wwtat.hamline.e&dapa*abt/basisdda/1996/AU09l
N)33.ht nt>. Diaftses tanggal I 1 Maret 2010.

to Fitryanah, 'oAfrika Selatan Sebagai Pitfu Masuk Prcduk Indonsia Ke Negara-Negara Bagran
Afrika Selatan (Bagtan 2l', Buletin Berita KPI, Edisi 37lKPIl2006, gakarta: Dirjen KPI Kemen.lag
2{X},6), hal 16.

') ttia.
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2003, Indonesia dan Afrika Selata:r telah mulai rnerintis kerjasama promosi

perdagaftgan yang ditandai dengan partisipsi pernerintah Afrika Selatan pada

PameranFloase Ware tahun 2004 di Jakarta.l2

33.2 Perhembangan Perdagangan Indonesia-Afrika Selatan

Sejak dibukanya hubungan diplomatik pada tahun 1994" mengingat

adanya sanksi Dewan Keamanan PBB yang melarang hubungan

dan prekonomian dengan Afrika Selatanl3, perkembangan perdagangan yang

dilakukan oleh Indonesia dan Afrika Selaran semakin mengalami kernajuan yang

cukup signifikan. Komoditi yang diperdagangkm diantara kedua Negara cukup

beragam, diantaranya l0 mata darygg u@+a'ek$porl,Iqdonesia ke Afrika

Selatan, yaitu Palm oil and ix fretiAns;'wlntler or not refined, bn not

chemically modifud; Natuml rubber, balcta, g*ta Oereha, gnoyule, chicle and

similar natural gums; w?v.e!?fnbrics or syrnleticfilanent yarq includinSwoycn

fabrics obtained frorn; pqper and 4Werboard coated on one side or bath side

with knolin {China clay); Yideo recorling or reprcfucing npltsrstus, whether or

rrot incorpording a,,v tupe; Brilders joircry imd carpentry of wood,

ircluding cellular wood panels, aweybled; Coffee, wlretler or not roasted or

decffiinated, coffee husks and skiq, Cof""; Glassware of a kind usedfor table,

kitehen, toilet, office, indooi'ilQ<Wiory New pnewnatic tyres, af rubber parts

and aceessories af the motor vehii:Ies of headings rwmber 87.01 to 87.05.14

Persaingan dalam pasar Afrika'selataa masih melihat pada negara-negan

produser besar seperti Jepang China, Korea Selatan" Jerman, Inggns, Amerika

Serikat, dan lndia Pasar Afrika S€latan memberikan pelrrang yang cukup besar

dan signifikan untuk meningkatnya produk-produk buatan Indonesia yang

masuk ke Aliika SelatalL termasuk ke dalam pasa Afrika. Potensi pasar terbuka

luas dalam memenuhi perrnintaan pasar di Afrikq seperti produk kertas,

perlengkapan rumah tangga {kulkas, Fax, dan lain-lain), tekstil dan produk

tekstil, furnitwe, produk karet produk plastrlq obat-obatan dan vaksin untuk

t' Ke4asama ini dirintis oleh Badan Pengemhngan Ekspm Nasional {BPEN) Kementerian
Perdagangan.

" Sanksi Dswan Keamanan PBB yang melarang hubungan perdagangan dan perekonomian
dengan Afrika Selalan dihapuskan pda bulan Ok$ober 1993, maka pada tahun 194, pemaintah
Indonesia mencabut larangan hubungan dagpfig dengar Afrika Selatan berdasarkan Surat Kepuhrsan
Menteri Perdagangan NomorO3/KP/I/1994- SumberDitjen KPI Kemmterian Perdagangan.

'" Balitbang Kementerian Perdagangan.
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hewan, perlengkapan industri minyalq agro indusEi (kopi, teh, sabun, dan lain-

lain). minyak kelapa sawit mentalr, produkmakanan kaleng dan clahan. Peluang

tersebut juga dilirik oleh negara-negara pesaing Indonesia lainnya. Peningkatan

ekspr Indonesia ke Afrika Selatan yang telah berjalan selama ini rnerupakan

perkembangan yang positif darr perlu dipertahankan dengan lebih baik lagi

dalam melakukan upaya terobCIsan. Negara-negara Afrika juga telah banyak

melakukan event promosi seperti Kenyc Trade Expo, Kerrya Food Expo, Lagos

Trade Fair, Towsnia Internstionsl Trade Fair, Expo Ugonda dan Ethiopia

Trade Fair. Event pameran Internatiolal ini merupakan s{rana untuk menjalin

hubungan kerjasama jangka parti dengan. negara-negara, termasuk

didalamnya adalah Ind@a, yang mau menjalin kemitraan dagang dengan

regara-negara Afrikt me$ui ksar Dug*€ dan Indushi mitra usaha dan

klieru termasuk media dan Perwakilan ITPC.

Komoditi kertaf merupakan salah satu &ri l0 komoditi utama yang

banyak diekspci',ilari Indonesia ke Afika Selatan- Hal tersebut dikarenakan

pasar Afrika Sela@:meiupakd Negqra,yang letih maju dibmdingkan Negara

tetangga di Afrik4.l''Hal ini m-eaimbr{k1n ketergantungan yang sangat besar

dari Negara tetangga terhadap Affia Selatau sehingga Afrika Selatan dapat

dipandang sebagai pi"to *irsuf ate*.ortlagi Negag-negara di wilayah Afrika

bagran Selatan.l6 Hil tersebut didukung o-teh'fuilits.infrastruktur yang sangat

baik. Tetapi dalam perkembanganny4 ko*oditi iie*rr yang diekspor Indonesia

ke Afrika Selatan pernah ditudsh adanya praktek dumping sebagaimana

dikemukakan oleh ITAC selaku Komisi Perdagangan Intemasional Afrika

Selatan"

Afrika Selatan juga menrpakan salah satu dari 14 negara anggota

SoutFern ffican Development Cowmunny (SADCl-l? Disamping sebagai

tt F;fyanah, Op.cit.,lwl l&.

'u trbid-

" 14 aegara anggota SADC adalah Afrika Selatan, Angolq Botswana, RD. Congo, Lesstho,
Malawi" Maurituq Mozambiqag Nsmibia Seychelles, Swaziland Taruama Tanrlrbia dan Zimbabwe.
SAIICC dibentuk di Lusaka, Zwnbia pada tanegal I April 1980, meagikuti adopsi dari Deklarasi Lusaka
di Afrika Selatan rnengenai ekonomi menuju pembebasan. SADC menriliki visi yaitu menjamin
kesejahtmaan ekonomi yang jauh lebih bik, peningkafan standar hierp dan L:ualitas hidup, kebebasan
dan keadilan sosial, perdamaian dan kearnanan bagi rakyat A&ika Selatan Tujuan 4*i 54pr{ adalah
rnencapai pemhngunan dan pertumbuhan ekonomi, Fng€ntasan kerriskinan, meningkatkan stan&r dan
kualitas hidup rakyat Afiika Selatan dan dukungan yang kurang 6eruntung seera sosial melalui integrasi
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anggota SADC, Afrika Selatan juga merupakan anggota Saathern Africa*

Castom {}nion (SACLI}.l8 Dengan merempatkan Afrika Selatan sebagai target

pasar untuk memasuki Afrika bagian selatan, diharapkan dapat tenrs

meningkatkan ekspor Indonesia ke kawasan A&ika bagian selatan tersobulle

Afrika Selatan dalam kegiatan perdagangannya juga menerapkan

ketentua* tarif dan non tarif. Ketsntuan tarif yang terkait dengan ekspor

lndonesia ke Negam tersebut adalah bahwa Negara Afrika Selatan yang

tergabung dalam SACU memberlakukan tarif berdasa*an asas Most Fsvorite

Nations (ttrt{"). Narnun secara tttusu+ Afrika Selatan memprmyai perjanjian

tarif dengan Uni Eropa yun! **gnut* tarif lebih rendah dari tarif normal

yang dikenakan pada Negara di luar Uni Eropa termasuk bagi Indonesia.2o

Selain menenapkan f..rc"t"* t rif, Afrik" Slatan juga menerapkan

ketentuan non tar#r dalam kegiaran perdagangannru-- i,*uu s"rut*

sesungguhnya tidak menerapkan ketentuan khusus bagi non tarif. Namun dalam

komoditi vans d.iatuprakteknya terdapat i secara khusus, yaitu tekstil pakaian

jadi dan gul4 wataupun pengaturan komoditi tersebut masih bersifat intra

SADC. Namun pada prakteknya sering menghambat masuknya produk-produk

tersebut dari Negara di luar SADC.
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3.3 Tinjauan Dumping Di Afrika Selatan

3.3.1 Kebijakan Perdagangan Afrika Selatan

Afrika Selatan adalah sebuah Negara yang memiliki potensi ekonomi

dan potensi pasar yang cukup besar. Dengan dihapuskannya sistem apartheid di

Afrika Selatan, telah mengakibatkan perubahan tatanan ekonomi menuju

perekonomian yang terbuka dan berorientasi global.

Di benua Afrika khususnya di kawasan Sub-Sahara, kekuatan ekonomi

Afrika Selatan sangat dominan. Ditunjang dengan kekayaan alam yang

melimpatq pendapatan perkapita yang tinggi, tsnaga kerja professional yang

cukup, infrastruktur yang canggih dan kemampuan teknologr yang setara dengan

Negara majq maka dapat dikatakan Afrika Selatan merupakan mitra ideal untuk

perdagangan dimana salah satunya adalah komoditi kertas.

Pemerintah Afrika Selatan, kalangan bisnis, organisasi buruh dan

masyarakat luas, sejak pemilu tahun 1994 tidak henti-hentinya melakukan

negosiasi dan konsultasi dalam merumuskan berbagai kebijakan pemerintah

serta mengupayakan sekuat tenaga dalam memperbaiki kondisi politib sosial,

dan ekonomi termasuk dalam perdagangan. Kebijakan pemerintah Afrika

Selatan yang dilakukan selaras dengan perfumbuhan jangka panjang yang

berkelanj utan. Kebij akan tersebut adalah:n

a. Reformasi pajak ditujukan kepada daya saing internasional dan

meminimalisasikan pengaruh negatif perpajakan terhadap ekonomi serta

mencegah kemajuan struktur pajak secara keseluruhan;

b. Kebijakan perdagangan dan industri bertujuan untuk meningkatkan ekonomi

yang berorientasi ke luar, memadukan ke dalam lingkungan kawasan dan

global serta bertanggungfawab secara penuh terhadap kecenderungan dan

kesempatan pasar;

c. Reformasi sektor pemerintah yang mencakup restrukturisasi aset, peninjauan

ulang anggaran dan perbaikan penyampaian pelayanan, mendukung

pembangunan sosial dan prasarana baik di kawasan pedesaan maupun

perkotaan serta menyumbangkan kepada pemerataan kesempatan dan

pendapatan;

22 Departemen Perindustrian dan Perdagangan, Strategi Memasuki Pasar Afrika Selatan,
(Jakarta: Deperindag, 2000), hal 15.
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d. Kebijakan tenaga kerja dan pelatiha4 memperkokoh potensi pertumbuhan

indushi, memperluas kesempatan kerja bagr pengangguran dan

menyu.mbangkan setiap waktu terhadap pemerataan pendapatan.

Ketidakmenentuan ekspor bahan mentah pada tahun 1980-an silam telatr

mernberilcan kesadaran k€pada para pengambil keputusan bahwa unsur utama

kebiiakan perdagangn dan indushi di Afrika Selatan harus terletak pada upaya

meningkatkan daya saing s@ara

lapangan pekerjaan.23

Kebljakan penting

pemerinah Afrika

perdagangan

internasional yang mampu menciptakan

yang dilakukan oleh

melalui penyusunan

memiliki daya

kebiiakan penxi*gg: Tujuan

mendorong

menghindarkan

dumping serta

nabat dan adanya praktek

Di bawatr ketentuan' Acttahvn 1963, Menteri

Perdagangan dan Perindustrian Afrika dapat membuat keputusan mtuk

melarang derni kepentingan nasional, me4iatafu atau mengatur impor. Pada

beberapa tahun terakhir, daftar barang-barang yang dibatasi impornya dengm

menggunakan ijin impor telah dikurangi, namun masih termasuk didalamnya

barangbarang seperti bahan pangan, pkaian, kain, alas kaki, kayu dan produk

kertas, produk minyak bumi yang telah disuling dan bahan kimia.

Pemerintah Afrika Selatan melalui Departemen Perdagangan dqn

Perindustrian Afrika Selatan (Deputnent of Trode e?d IndusttytWT)

melakukan kebijakan penglmpusan persyaratan iiin impor yang harus diperoleh

da{i Dir€ktur Impor dan Ekspor sebelum pengapalan barang k€ amh sistem tarif

sejalan dengan komitnen Atika Selatan di WTO. Beberapa sektor indusFi yang

.rf'

u lbtd.
u lbid-
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sebelumnya memperoleh perlindungan telah s€cara grgih menentang

ketentuan ijin impor dengan dalih bahwa indusei dalam negeri

akan kehilangan pangsa pasar dan akan mengorbankan ratusan kesempatan kerja

bagi masyarakat Oleh sebab ittr, Tlre Government Of National Uzrry (GNU)

melakukan investigasi terhadap industri terteirtu guna membuktikan dampak

negatif teftadap sektor yang terkait.

Pada tangFl I Oktober 1995, pemerintah Afrika Selatan menghapus

pungutan impor yang me'nghambat terha{ap ssnua jenis barang. I{al tersebut

ditakukan berdasadran

I€mbaga adminisfrasi

Selatan dalam WTO.25

Tlw Custom And

macam standar

terhadap

struktur

dan

berdasarkan &ction 66 dtri UrAe-f.}rfug Bea dan Cukai Afrika Selataq

besamya nilai tarif untrk produk teaentu adalah berdasa*an nilai transaksi

harga yang sesungguhnya dibaya*an atau dapat dibayar. hlam hal nilai

ffansaksi tidak dapat diperoldr, harga yang sebenarnya dibayarkan untuk produk

sejeniq disesuaikan dengan perbedaan biaya dan pungutao yang didasarkan pada

5 S<*rubungan dengan komitmen atses pasar di dalam putaran Unrguaypaka Afrika Selatsl
akm melakukan hal-hal sebgai berikut:
a- Merasisnlisasi 10.000 pos tarif trrtlt hingga hanya 5000 sampai 6000 pae aldrir masa 5 tahun

periode penyesuaian sejak tahun 1995;
b. Mengilcat 98o/o &n pos taif selama periode waktu tersebut, sampai dengan 55o/a dari keseluruhan

yangada1'
c. Menghapus seluruh pernbtasan kuantitatif dan tarif formula dengan fu ad valorcm;
d" tarif impor dad 80 tingkatan yang be6eda dimasa lalq menjadi hanya 6 tingkatan yaitu

V/o, 5Yo, |V/o, l5o/o )V/o fur 3tr/o.
Srmtber: Pusat Pengkajiat Kebijaksanaan Perdagan$q Tinjatnn Perfugangan hdonesia &mester
I/1996, (Jakartn Pusat Pengkajian Kebijaksanaan PerdagangarL 1996),hal 33.

6 tbtd.,halro.
n lbtd.
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-

3.3.2

o l.onias Ndlovu, *An Assessment of the WTO Compliance of *re Recent Reguldory Regime
of South Africa's dumping and antidumping Lad', Journal of Intenmional Commercial Low @rd
Technologt, Vol. 5, Issue l, (South Africa Deparhnent of Private Law Univssity of Zululand
KwaDlangezw U 2Ol 0), hd 29.

2e Guslav Brinb I nfrshetl gaide to anli4urnping rclion, BCom LLB LLD, Extraordinary
Lecturer in Mercantile Law, University of Pretaria, (South Africa, 2008), hal 256.

30 Tle prtircnt disptes ue South Africc-Anti-&tmping Duties on Certain Phomrceutical
Pro&rcts from ltdia, DSl68, Sowh Atrica-Defnitive Anti-Dumping Measures on Blanketing from
Turkey, D5288 and Soulh Africa-Anti-Dumping Measures on []rcoded Woo{ree Pryr, D5374. h is
noteworthy tld in all tle three disputes, the matters did not go beyord tle 'request far consultation'

- stqge sirce Soah Africa nrccessfully wriggled ler way out of trouble through diplomdic wertures.
Specifually, in tle first case in which India was tle complaitunt, consultdions were requested bd no
pawl was establisled nor any settlement notified In tlp second case iwolving South Africa and Turkey,
similarly, coraultstions werc reqtes@d but no pawl was establislsd nor arq) settlement notifed In the
last case, an 20 November 2AA& Indonesio infomed tle Dispute Settlement Body tlwt Souh Afica had
promulgded on amen&nent to the Schedule of the Customs snd F.xcise Actv'ith&awing the anti4umping
metwwes imposed on urcoated woo$ree white 44 paper from Indorcsia with retrospective effect from 27
Novemb€r 2003. Dapat dilihat pada Lonias Ndlovu, Ap-cit, hal29.

tt Niel Jouber! *The Reform Sout A-&ica's Anti-Dumping Regime-, <tap:/tfuww.wto.org/
englisVres_d booksp_e/casestudies*e/case j8_e.htm#fntextZ>. Diakse tanggal l7 Marct 2010.
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dilaksanakarl sementara 818 investigasi lainnya dilaksanakan antara tahun 1948

dan 2001.32 Tetapi pada bulan Mei tahun 1992, proses onti-dumping legislation

Afrika Selatan mengalami perubahan setelah dibentuknya suatu unit khusus

yang berfungsi menangani investigasi anti-dumping, dan diperkenalkan sebagai

new anti-dumping legislatio,n dalam Amandements to the Board of Trade and

Industry Act yang saat ini dikenal dengan Board Act dan Customs Act.

Afrika Selatan bukan merupakan Negara penandatangan Anti-Dumping

Code padatahun 1947. Pada tahun I977,,BTI merekomendasikan dalam laporan

tahunannya bahwa s€mua antidumping {I.i.:i,.{q!1 Selatan harus ditarik per I

Januari 1978.33 Dalam waktu 5 tahu; .*t"fun adanya rekomendasi BTI,

pengenaan anti-dumping duty Innya disetujui sebanyak 2 kali. Penurunan

penggunaan langkah-langkdl anti-dumpurg selinna Ahun tgZO-an dan tahun

into-* oi;erasrl '*i*" bahwa fu;*"";;r; ou'"o""r' "t"i

industri, dimana dipandang sebagai kipntingan strategis. Impor biaya tambahan

yang dikenakan pada bararg impor, anqq tain, Oigunakan untuk tujuan tersebut
^j

dan mengurangS ottti-dumping nrcasure*'..,'. ,, .,.

Pada bulan Septernber 1986" berdasarkan The Board on Tarffi and

Trade lcr, kedudukan BTI digantikan dengan Board on Tarffi and Trade

(BTf). Pada tahun 1992, sebuah Direktorat Perryelidikan Dumping didirikan

dalam Departemen Perdagangan dan lndustri (DTT) Afrika Selatan untuk

membantu BTT melaksanakan anti{umping dar. cotmtervailing irwestigations.

t' Ibid. Dalam hal ini, tidak dapat diketahui secara pasti antara jumlah tindakan anti-dumping
dan cowttervailing iwestigations, sebab sebelum tahun 1992, tidak ada perbedaan yang dibual antara
anti-dumping dan cauntemoiling irwestigatiorr. Penyelidikan pertama yang dilaksanakan pda anti-
dumping,?dalah pengenaan anti-dumping pada semen,

" Mereka berpendapat bahwa tindakan tersebut telah berada di tempot untuk waktu yang begrtu
panjans daa bahwa penghapumn mereka tidak akan menimbulkaa ancaman bagi indushi Afrika Selatan,
dan bahw-g setiap kompetisi disruptif dapat diatasi melalui penggunaan nrmus fugas (formula &tties).

* Gustav F. Brink, AtttFdumping qnd Countervailing Iwestigations in South Africa: A
Praetitioner's Guide to the Practice and Procedures of the Board on Taifs and Trade, (Sor$h Africa,
2002).,bal3.

" Barral, et al., Anti-&tmping in Brazil, China, India and Soath Africa - Rules, Trends and
Cannes, (Sweden: National Board of Trade, 2fiX), hal 49.
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3.3.3

Pada tahun 1992, BTT menerbitkan sebuah kebijakan dan prosedur yang

berkaitan dengan praktek perdagangan yang tidak fair, yaitu dumping, subsidi

dan bentuk persaingan perdagangan lainnya. Kemudian diikuti kebijakan

berikutnya mengenai Guide to the Policy and Procedure with Regud to Action

ogainst Unfair International Trade Practices: Dumping and Subsidized Export

padatahun 1995.

Ketentuan Anti-Dumping Di Afrika $elatan

Penggunaan ketentuan mengenai antidumping oleh Negara berkembang

telah mengalami kenaikan sejak bhun 1995, termasuk didalamnya 4 negara

yang mengalami kenaikan cukup berarti yaitu Brazil, China India, dan Afrika

prosedur yang terkait dengan *rtrfiiffi antidumping.3t

Peraturan antidumping di Afrika Selatan diatur dalam the Anti-Dumping

Regulotions (ADR) yang pelaksanaannya dilakukan oleh ITAC. The Anti-

Dumping Regulations diumumkan secara resmi pada tahun 2003,38 terdiri dari

68 Sections dalam 5 bagian dan didalamnya mencakup prosedur investigasi anti-

dumping dari penerimaan permohonan hingga laporan final. Sebagaimana

disyaratkan oleh Pasal l8 ayat (5)" dari ADA, bersama-sama dengan

* Baral etal.,Op.cit.,hal 66.
37 Niel Jouberf Loc.cit.
38 GN3l97 inGG25684 of 14 November 2003.
3e Each member shall inform the Committee of any chcnges in its laws and reguldion relevqnt

to this agreemenl and in the administration af such laws andregutaions.
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Internationat Trade Administration Commisslbn (ITAC),4o Undang-Undang

tersebut diberitahukan kepada the WO's Committee on Anti-durnping Practices

(CADP) pada tanggal 20 J anuari 2004.

Suatu praktek dumping dikatakan terjadi ketika produk barang yang

diekspor keluar negeri, dijual dengan harga lebih rendah dari barang sejenis

yang dijual di pasar domestilg pngertian dalam hal ini adalah harga produk

ekspor dari Negara luar yang masuk ke Afrika Selatan atau wilayah SACU

dengan harga yang lebih rendah dari harga normal barangar. Selain itu, suatu

produk dapat dikatakan dumping jika harga produk barang yang diekpor ke

Negara ketiga lebih rendah dibandingkan barang sejenis yang dijual di pasar

domestih sefta harga produk barang yang dijual lebih rendah dibandingkan

dengan barang yang sejenis yang diekspor'ke Republik (dalam hal ini Afrika

Selatan) dari Negara lain. Hal ini mengindikasikan adanya perbedaan harga

normal (normal volue) antara pasar domestik dan pasar ekspor. Harga normal

yang dimaksudkan disini adalah hargaiwl barang di Negara pengekspor.a2

Pemerintah Afrika Selatan berusaha keras untuk mengurangi dan bahkan

menghilangkan adanya praktek dumping di Negara mereka. Hal tersebut

dikarenakan adanya 3 faktor penting yang diindikasikan dapat mengakibatkan

kerugian pada industri domestih faktor tersebut adalah:a3

a. Pemerintah Afiika Selatan berpendapat bahwa dumping memiliki efek

fundamental yang dapat mendistorsi pasar, dikarenakan hal tersebut

memungkinkan eksportir untuk mendapatkan pasar di Negara pengimpor

tanpa harus menjadi seorang produser;

b. Dumping berkontribusi pada bentuk persaingan perdagangan yang tidak

sehat/tidak adil, dikarenakan eksportit dapat menikmati hak-hak istimewa di

pasar domestik dimana tidak tidak ada persaingan nyata;

c. Lebih besar terjadinya kemungkinan tidak adanya peluang arbitrase bagi

pesaing di Negara pengimpor.

* Tugas, werilenang, dan tanggung jawab yang dimiliki oleh BTT saat ini digantikan dengan
ITAC pada tahun 2003.

o' Scehedule 3 Repeal of Laws, Section 63(2), Chapter I Anti-Dumping Regulation.
a2 Section32(2xbxi) of theITAAct.
a3 LoniasNdlow, Op.cit.,hal 31.
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Ketiga faktor tersebut pda akhirnya dapat menghasilkan konsekuensi negatif

untuk pemerintah Negara pengrmpor {Afrika ehtan} produsen dalam negeri,

dan masyarakat umum.

Pada saat praktek dumping menyebabkan waht mderiat inlury# di

Afrika Selataru pihak berwenang (autbrttbsfs di Negara pengimpor, yang

dalam hal ini adalah Afrika Sslata& berhak untuk mengambil tindakan dalam

bentuk bea masuk tarnbahan (additianal cvstorrrs duty\ unni*- mengrmbangi

margin dumping atau tnjury yang disebabkan oleh dumping. Bmiht data

:  : , : : r : : r : i .  : j : : : : j ; i i i t l i - . i_ 
-  

- t :  : : . i i , : : r i : : i : : : i . . - : :_: :

t oti.3r* pi*g &wE r,JaEE}r 1996 b JUE ?It?

t*4 *E&w1#a*a*t* t

- 
lttid[ ils{* ffi ia !F s !E trls frtrn+x.gt Gfrs{E- 

-d.* 

r aG b} JE.

tltrrlbabs }f! Fsd*t
h ?*ah a

{€riiE}*}Ir*+iq
tcr*d

tt*** liffi(*r*'.4 *+i-.* *+

.+.dt.i4'i

* fldam mae,lrtlkan nderiql i4iary, ITAC mengikuti prinsip yang terdapat pda futicle 6
GATT dan Article 3 ADA. Indikator kerugian yang digunakan adalah b€rdasarkan Arxi-Dffiping
Regaldions Section 13, yaitu panindamn harga; depresi hargq pcnunrnan volume penjualan; p€,nurunar
laba abu kerugian meningkaf, p€nurunan ouQrlt; penurunan psngsa pasar; penunman produktivitas;
pqlurunan laba atas investasi; penurunsn kapitas pemanfaataq penunman arus kas; perubahan
persediam; penurunan kinerju p€nunman upch; kurag perbmbuhan dan kefidakmampuan una*
meningkatkan modal atau investasi.

ot Y^g rcrmasuk atthorities &alah pro&rcers in SACU', ekspv{w,foreign prodrcersi impctb
asosiasi perdagangan atau bisnis yang merupakan anggota SACU, e@tir dan importir, foreigt
producers; dan pemerintah Negara aml barang impor

{-}tfrftk €f€*' kbt{!l*{l ffi ee iar GG*

*ffiS
j
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Terdapat 3 elemen yang rrlevan untuk memahami pndekatan dalam

p€nggunaan anti-dumping ntessures, yaitu:6

a. Pengaturan tarif. Para pihak yang berwenang dapat memulai review pada

industri yang ad4 tidak hanya atas tarif impor tetapi juga keseluruhan

struktur tarif yang terjadi melalui tanggapan terhadap tuntutan sektor bisnis;

b. Melihat pada shat€gi pembangunan serta upaya untuk menambah nilai

ekonomi dalam bidang manufakturaT dan mineral;

c. Memperhatikan fenomena dalam konsentrasi pasar, hal ini dimaksudkan

untuk melindungi pasar industri dsilrostilqdari pasar komoditi impor yang
. . :

suatuprodu[ "',,.,.;i

b. Proses produksi;

Karakteristik fisik dan penampilan dari suatu produk;

Penggunaan akhir dari suatu produk;

The substiturability dari sebuah produk dengan produk yang sedang

dilakukan penyelidikan;

Klasifikasi tarif:

* Barral etd/'.,Ap.cit-,hal 50.
" Barang manufaktur yang dimaksudkan disini adalah barang konswnen, barang kimia" baja

engineering, dan sektor kertas. Hal ini dilakukan untuk melindungi pasar mereka dui hargja yang lebih
tingS.

'$ The Custom Act provifus that goods shall not be regarded as having being prodtced or
mam{act*ed in any paticalu tenilory unless at lerct 25?5 of the pro&rction costs of those goods is
represefied by maerials pra&rced and labour perJormed in that territory and the last process in the
production or mamdacture af those goods has talren place in thal teritory. Section 46 of Act Namber 9l
of 1994 dalam Keith Ste,ele, Anti-Dumping Under The WTO: A Comparative Review, (London: Kluwer
Law Intemational, 1996), hal220.

4e Part A Anti-Dumping Regalation-

c.

d.

e.
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g. Faklor-faktor lainnya yang terbukli relevan.

Dalam praktek yang terjadi, ketentuan barang like producl tersebut

diklasifikasikan menjadi beberapa ketentuan, meliputis0 (a) produk kimia yaitu

suspension PVC, caustic soda, hydrogen peroxide, insecticides, penicillin, 6PPD

rubber and indigo blue discharge material; (b) baja dan produk baja, yaitu hot

rolled steel plates, stainless steel hollowware, stainless steel sinks, picks, hoes,

shovels, grinding media, roller bearings, wire rope, nuts and bolts and cable

and super tension cable; (c) produk tekstil, yaitu acrylic blankets, acrylic fibre

ond bed linen; (d) produk kertas, yaitu carbonless copying paper, cut poper,

uncoated wood-free paper, and paper board; (e) produk lainny4 yaitu circuit

breakers. passenger ccr tyres, glass micro spheres, garlic, poultry meat and

cheese.

Penjualan dalam negeri dari barang like produo, akan dianggap sebagai

volume yang cukup untuk menentukan harga normal, jika penjualan tersebut

sebesar 5o/o atau lebih dari volume penjualan produk pada SACU.

3.3.4 Prosedur Penangrnan Kasus Anti-Dumping Di Afrika Selatan

ITAC dapat memulai suatu penyelidikan antidumping tanpa menerima

permohonan (application) dari inlerested party, dimana hampir seluruh

penyelidikan ;-ang dilakukan ITAC timbul dari penerimaan permohonan secara

terfulis ;-ang diajukan oleh atau atas nama industri yang relevan ditujukan

kepada Direkrur Kebijakan Pengamanan Perdagangan.

Permohonan tertulis tersebut harus berisikan bukti adanya unsur

dumping, material rnjury or threat of material injury or retardation of the

establishment of a new domestic industry dan causal link, termasuk didalamnya

informasi yang berkaitan dengan harga normal dan harga ekspor.t' Dalam

mempertimbangkan apakah ada hubungan sebab akibat antara dumping dan

materisl injury, ITAC harus dapat mempertimbangkan semua faktor yang

relevan, termasuk, namun tidak terbatas pada perubahan volume impor dumping,

apakah absolut atau relatif terhadap produksi atau konsumsi di pasar SACU;

price undercutting oleh industri SACU; pangsa pasar produk impor dumping;

50 Barral etal-.Op.cit.,hal 55.
''. Section 23 dan 24 Anti- Dumpi ng Regalations.
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besamya margin dumping; harga produk impor yang tidak terkena dumping

yang tersedia di pasar.

Syarat yang diperlukan untuk permohonan perlindungan anti-dumping

adalah pemohon harus memenuhi kriteria industry standing.s2 Aplikasi

permohonan yang diajukan adalah aplikasi berdasarkan kuisioner yang telah

disiapkan oleh ITAC, yang kemudian dilakukan penilaian mengenai

kelengkapan dan kebenaran, yang kemudian akan dilakukan penelitian apakah

penyelidikan anti-dumping akan dilaksanakan. Melalui daftar pertanyaan

tersebut. akan diperoleh informasi yang diburuhkan dalam rangka menentukan

adanya unsur dumping. yairu informasi terrtang harga dalam negeri dan ekspor

dari perusahaan luar negeri, informasi mengenai penyezuaian yang dibutuhkan

untuk dapat membandingkan kedua harga tersebut,'dan informasi mengenai

biaya-biaya jika ada dugaan keras bahwa telah terjadi transaksi penjualan yang

dilakukan di bawah harga normal. Setelah diperoleh informasi yang dibutuhkan

dan berdasarkan informasi tersebut diperkirakan adanyapraktek dumping, maka

ITAC akan melakukan penyelidikan. Setelah adanya kepastian bahwa ITAC

akan melakukan investigasi atau penyelidikan, maka akan diberikan informasi

kepada pihak luar (eksportir) bahwa akan dilakukan investigasi di Negara yang

bersangkutan.

Hasil keputusan penyelidikan anti-dumping yang dilakukan oleh ITAC

diumurnkan pada Government Gazette. Notifikasi dan questionnaires dikirim ke

interested porry,s3 kekurangan dalam tanggapan kemudian diidentifikasi dan

diberikan komentar oleh industri dalam negeri yang diperoleh sebelum verifikasi

oleh penyidik yang bertanggung jawab pada sumber informasi dari importir dan

eksportir. Waktu yang diberikan kepada interested party untvk melengkapi

questionnaires tersebut adalah 37 hari sejak tanggal yang telah ditetapkan,sa dan

t' Thit means that at least 25% of the SACIJ praducers by volume of domestie production must
support the application, and ofthose producers that express an opinion on the application, at least 50%
by volume^of domeslic production must support the application (Section 7 .3 Anti-Dumping Regulations).

" Interested party yang dimaksudkan adalah individual, perusahaan, unions or trade or business
associalions, importir, dan produsen luar negeri.

sa Se ction 29.2 and 29.3 Anti- Dumping Regul ations.
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t

pihak tersebut memiliki waktu selama 40 hari untuk mengirimkan komentar dan

tanggapan.s5

Data awal hasil penyelidikan antidumping yang diperoleh, dilaporkan

oleh ITAC yang kemudian diumumkan pada Gwernment Gu*tte. Jika ITAC

menemukan adanya indikasi praktek dumping atas bamng impor dan telah

menimbulkan kerugian bagi industri domestik Afrika Selaran maka akan

dikenakan bea masuk antidumping ssnentara Qtrovisional ffiti-dumping

duties). Kemudian ITAC akan memberikan laporan atas hasil penyelidikan

Inerested party i untuk membrikan

komentar atas laoonar, :lidak diperbolehkan

untuk informasi

yang diperlukaa dimana fakta

tersebut final,

meskipun telah

kenrgian (riuy) pada i
.,,.

@de penentuan adanya
- -  i  ' :  j :

{iue lama selama 3 ta}run.

ITAC dalam penyelidikan

dumping ters€but memiliki batas yaitu tidak lebih dari 12 bulan atau

paling lama 18 bulan setelah menerima dokumen aplikasi perrrohonan, yang

mencakup tanggapan para pihalq mempros€s informasi yang diberikan para

pihah melakukan verifikasi, dan memberikan laporan final. Akan tetapi dalam

prakteknya" selalu melebihi dari ketentuan waktu tersebut.5s Berikut ini adalah

gambaran singkat proses p€na4ganan adanya prakbk dumping di A&ika Selatan,

yaitu:

ss Tle initiation notice is nornally pblisted on a Fridcy atdtte letters to known porties are
seldom dis@clvd before Monday tlw followirg week Tle 4Moy deadline for unbrown interested
prties is tlercfole in liw with tle 37 doys prwided to btown irfrerested parties, wlpre tle letters ta
these puties we only sent on firc Mondayfollov,ing initiaion

5u &ction 35.1 Arxi-Dunping Regutdions.
tt Barral etal., Op.cit.,hal 62.
5E Barral etaL,Ap.cit.,hsl 59.
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Diagram 4

Penanganan Dumping Di Afrika Selatan

Pengakuan penerimaan
laporan adanya praktek

Penilaian kelengkapan dan
kebenaran

Penerimaan berkas kemudian
didokumentasikan

Pemberitahuan kepada pemerintah
asing akan dilakukan investigasi

Dilalcukan verifikasi terhadap
informasi industri domestik

Pemerintah siapkan lembaran
pemberitahuan

Inisiasi dalam lembaran

Menerima kiriman dari

importir, eksportir, pemerintah

Verifikasi informasi importia
eksporfir, pemerintah asing

Awal penentuan oleh ITAC

Kompilasi arval laporan
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Pelaksanaan pembayaran bea
masuk anti-dumping

Menerima komentar pada
laporan awal

Pengajuan seluruh informasi yang
relevan, verifikasi, laporan final

Rekomendasi kepada l\.{cnteri
Perdagangan dan Industri

Penentuan akhir bea mazuk

antidumping

Sumber: Departemen:Perdagangan dan lndus€i Afrika Seldan

Para pihak yang meftrsa dirugrkan dapat meniinta dilaksanakannya

pedemuan selama awal dar#*tar: akhf puryelidikan. Tetapi dalam hal ini, ITAC

memiliki kewenangan untuk menol*k'adanya pertemuan jika hal tersebut

dirasakan merugikan.

Ketentuan dalam ITA Act menyatakan bahwa seseorang (industri

domestik) yang telah memperoleh rekomendasi dan keputusan dari ITAC, dapat

mengajukan permohonan kepada pengadilan tinggi (High Court) untuk melihat

kembali hasil rekomendasi dan keputusan sementara dan/atau keputusan final

dari ITAC tersebut.se Tetapi tidak menutup kemungkinan, ITAC akan menolak

pengajuan permohonan sidang tersebut jika akan menghalangi keputusan final.

Pengajuan permohonan sidang tersebut tidak akan melebihi 60 hari, dan waktu

sidang itu sendiri tidakmelebihi jangka waktu 90 hari.

tn ITA Act, Section 46 (l\.
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33.5 Review

Ketentuan mengenai peninjauan kembali (review) diatur secara rinci

pada pasal tersendiri dalam Anti-Dumping Regulotions, yaitu mengenai interim

reviews, new shipper reviews, sunset reviews, anti-circurnvention reviews, dan

judicicl reviews.

Interested party dapat mengajukan permohonan untuk melakukan review

dimana pemerintah Negara yang bersangkutan agar sesegera mungkin

diberitahukan setelah dokumen permohonan aplikasi review diterima.60 Seluruh

interested porty dan pemerintah Negara yang bersangkutan akan diberitahukan

mengenai seluruh informasi relevan yang tidak bersifat rahasi4 yang

diberitahukan melalui pegumuman pada Govemment Gazette- Informasi tersebut

setidak-tidaknya harus berisi identitas pemohon; produk dibawah pertimbangan;

jangka waktu investigasi dumping dan injury; ruang lingkup review; tindakan

antidumping di empat ringkasan informasi dasar yang dijadikan dasar review.

3.3.5.1 Interim Review

Setidaknva dalam jangka waktu I tahun setelah pengen&ln bea masuk

anti{umping, intelested party dapat meminta peninjauan sementara untuk

menentukan apakah bea masuk tersebut dapat berkurang atau dihapus ataukah

harus dinaikkan. Pihak yang mengajukan permohonan pengurangan atau

penghapusan bea masuk tersebut harus dapat menunjukkan indikasi yang

menyebabkan permohonan tersebut. Hal ini tidak menjamin bahwa pihak yang

sebelumnya tidak bekerja sama selama investigasi, saat ini mau bekerja

sama.ut Hasrl review yang dilakukan hanya sebatas peningkatan, penurunan

atau penghapusan bea masuk antidumping.62

3.3.5.2 Sunset Review

Bea masuk anti-durnping dikenakan selama jangka waktu 5 tahun dari

waktu yang telah ditetapkan, kecuali jika awal sunset reviat harus diumumkan

pada Government Gazette 6 bulan sebelum pengenaan bea masuk anti-

ffi Section 40 Anti-Dumping Regulations.
o' Section 45.2 Anti-Dumping Regulations.
62. Section 47 Anti-Dumpi ng Regulatio ns.
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dumping, maka pengenaan bea masuk akan efektif untuk jangka waktu 5 tahun

6 bulan.63

Pada bulan Mei setiap tahun berjalan, ITAC menerbitkan seluruh daftar

bea masuk antidumping yang dikenakan pada barang ekspor yang masuk ke

Afrika Selatan.n Industri domestik dalam hal ini memiliki jangka waktu 30

hari untuk mengindikasikan apakah mereka akan meminta permohonan

dilakukannya sunset review atas bea masuk tersebut. Jika tidak ada respon

ataupun tanggapan dari industri domestilq mata sunset review akan berjalan

injury,t€tapi juga menyerahkan bukti adanya praktek dumping.

Dalam melah*an sunset review,lTAc harus dapat men n ukan masih

arau tidak adanya indikasi injury dan praktek dumping. Jika tidak terbukti

adanya injury maupun kemungkinan indikasi praktek Curnping, maka

pengeniun bea masukanti-Ou*ping rf* O*"*tk""

Sunset review memiliki perbedaan utama dengan interim review. Pada

interim review, mempertimbangkan pengaruh lingkungan yang berubah akibat

adanya bea masuk tersebut dalam menentukan masih atau tidaknya p€ngenaan

bea masuk anti{umping. Sedangkan pada swxet review, memprediksi

pengaruh apa yang akan timbul teftadap indusfri domestik jika bea masuk

tersebut dihapuskan.ut Ol*h karena itu, tidak hanya diperlukan informasi

mengenai njury saj4 melainkan juga informasi mengenai penjualan, h*gu,

pangsa pasar dan sejenisnya yang akan berpengaruh jika bea masuk tersebut

telah dilapuskan. Kornisi yang dalam hal ini adalah ITAC, juga menghadapi

permasalahan mengenai apa yang akan ditimbulkan jika eksportir telah

menghentikan ekspor ke Afrika Selatan setelah pengenaan bea masuk anti-

8 Section 53.1 dan 54.1 Anti-Dumping Regulations.
* Custav Bnnk"Op.cit.,hal 268.
o' Custav Brtnk Op.cit.,hal 269.
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dumping tersebut serta tidak adanya patokan harga ekspor untuk menentukan

apakah terjadi pmktek dumping atau tidak.66

3.3.5.3 Anti-Circumvention Reviews

Ketentuan mengenai A*i-Circumvention Reviews tidak diatur dalam

ADA, namun dalam peraturan anti-dumping di Afrika Selatan, ketentuan

tersebut diatur dalam bagian tersendiri pada Section 60 sampai dengan Section

63 Anti-Dumping Regulations. Industri domestik dapat meminta dilakukannya

Anti-Circumvenlion Reviews dalam kasus dimana ditemukan suatu keadaan

tertentu. Keadaan tersebut adalah keadaan dimana eksportir menarik bea

masuk antidumping, pasokan dari produk telah berpindah pada pihak terkait
.  : '

di Negara lain atau dimara produk ini telah mengalami modifikasi khusus

untuk menghindari bea masuk Dafam review terscbut tidak diperlukan

infbrnrasi terbaru mengenai injury jik.lr aplikasi permohonan dilakukannya

review tersebut tidak rnelebihi jangka waktu 1 tahun dari pengumuman

keputusan investigasi final yang diumumkan pada (iovernment Gazette.

3.3.5.4 New Shipper Review

Dalam kasus dimana bea tnasuk antidumping dikenakan pada suatu

Negara yang tidak mengekspor barang ke Afrika Selatan selama pros€s

invesligasi, dan saal ini berkeinginan untuk mengekspor barang ke Afrika

Selatan, maka dapat meminta dilakukannya new shipper review.I{al ini untuk

membuktikan bahwa Negara terscbut tidak mengekspor barang selama poritxle

investigasi dilakukan dan tidak tcrkait dengan pihak manapun yang

mengekspor barang tersebut selama periode invesligasi. Eksportir harus

mengirimkan infbrmasi mengenai harga normal dan bukti harga ekspor,

dimana informarsi tersebut dapat rnenunjukkan bahwa tidak akan terjadi

praktek dumping.

3.3.6 Intentstisttal Trade Adffiinis'truiex Cxmmissiom $TAC)

ITAC adalah badan yang bertanggung jawab atas keputusan apakah

suatu produk impor dari Negara di luat Afrika Sclatan dikenakan tindakan anti-

dumping, sesuai dengan aturan Wlq fIA Act {International 77ade

6 Dalam kasus ini, pemerintah Afrika Selatan morgharuskan kepada seluruh eksportir untuk
mcnyerahkan infornrasi mcn;lenai scmua tqiuan seluruh pcnjulan ekslnr. Inlbrmasi ini akan digunakan
unluk mencntukan harga di Ncgara kctiga alau mungkin menggtnirkan rale-rata harga ekspor.
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Adrninistration Act), dan Anti-Damping Regulatians.ut ITAC didirikan pada

tanggal 1 Juni 2003 oleh Undang-Undang I'fA (ITA AcI).ITAC dalam hal ini

menggantikan BTT dan akan beitindak scbagar badan nasional Aftika Selatan

sebagaimana tercantum dalam Pasal 14 perjanjian SACU tahun 2002. Saat ini,

IT'AC bertindak sebagai badan yang menangani kebifakan tadf urtuk seluruh

anggota SACU dan bertanggung jawab untuk firngsi-fungsi B'If sebelumnya

seperli penyelidikan dan evaluasi aplikasi untuk amandemen bea cukai, tuga-s

dan konsesi pajay" setta kontrol impor da.n ekspor, dan unhlk melaksanakan

tindakan antidumping, nrerrgamankan setta melakukan countervuiling

nrc(Lsttres,

l)embentukan l'fAC yang dilakukan oleh premerintah Afrika Selatan

menandai lahirnya era baru di"'.N:gar.?,Afrika Sclatan trntrrk meningkatkan

harmonisasi perdagangan khususnya' parla tingkat regional,:.iian merupakan

tonggak indikatif yang dapat dijadikan tolak ukur dalam dunia pcrdagangan

intemasional. ,""' - '::

}TAC dikepalai otet seorang 
'/urr-rro* 

Chief co^*iiionur, memiliki

ssorang wakil full+ime Deputy Chief Commissiorrcr, berjumlah paling sedikit 2

orang tetapi tidak lebih dari l0 orung. Panfull-tinte Deputy Chief Commissioner

harus memenuhi kualifikasi di hidang ekonomi, akuntansi, hukum, prerdagangan,

pcfianian, industri, dan kebiiakan publik. ImC merupakan lembaga inde.penden

rlan memiliki subjek hukum hanya pada konstitusi dan hukum, serta kebijahan

prdagangan atar-rpun pmberiiahuan oleh Departemen Perdagangan dan

Induslri.6s

Dalam menjalankan kesehariannya, ITAC memiliki misi menciptakan

lingkungan yang mendakung hagi perdagangan yang adil mclalui administrasi

instmmen perdagmrgan yang efisien dan etbktif, seda nasehal teknis kepada

Departemcn Fcrdagangan ltr ftika Sr:latm.

Dalam kinerja yang diiaksanakan, ITAC diclukung oleh staf administrasi

dan tim investigasi yang terorganisasi dalarn bckrapa divisi, dinuna salah

67 lvillenien llennrr, o"Anli<luinpingr 'Ibc Constitutional Court ltuting ltegarding 'llre Intes,-
natioml Trade Adminislratitm Corfimissiorl Vctsus SCAW Sou{fi Afrie (}ty) },td", <http:/iwww.
tralac-org/egi[tin/gigaegi?cmd,"crx*e dir nev's, ilcm&caase,.id..I694<9net+s icl--84A82&mt id.,,;'059
>. Diaksc.s targ,gal I7 l4arct 2010.

6 {lil Att, Sectk>n"I .
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safi:aya bertanggung ja*ab @ eae remedks dan investigasi antidurnping

dengan melaksanakaa iot*g,tur, kepercayaan, akuntabititaq dan komitmea yang

tinggt. Para tirn investigdor ter*.but bekerja dalam tim yang te.rdiri deri 2 ata$ 3

orarg @a setiap kasus anti-dumping6e sena bertanggrmg jawah pada ketmrtuan

dumping dan analisis kerugian.

ITAC melaksanakan ketentuan investigasi a:rti{umping, tanpa

keuatungan mernpublikasikan peraturan, tebpi lebih didasar&an fla{ta Undang-

Undang QTA Act)m dan komimren Afrita fbletan wrdz Article Yl GATT' dat

ADA, ITAC dibffikan m1{a!.. h|11-k* investigasi dan evalsesi

aplikssi rrpya eaq" ry+ .@ Gr* rctwdies) yang berkeiraan

dcngan tlduhar &ry"rg. s&fi :1!@ggryr. 
e ke Rryublik a&ru

daerab pab€an.?1 Dsh lrl '!s*rnya n€i ..4typ*g,I'lAC prlu

merngertiatikan perbcdm rqiar yang t€rjdi pda koslisi, syarat-syarat

penjuahrL pajak, dffi faktor-faltor yang mempnganrhi perbandingan harga

6e Siasanya dilaksana*an lebih dari I kesus pada s*u \*akfir
* Sebe.lum me*rggrmaLam tTA Ad, frsD€riil8h Afrika Sdatgr Tte Baod On

Trffits Atd Tra& "iet. ITA tlct d&lah Urdangunda1g yrqg p€rting dkareoakan tJn&ngtln&ng
fs${fu{tt rrcx*pkan isilah tc{kait scp€rti &rnping nrd rd*e, e{cspr &n is*ilah lain Sang terleit

" *r$n th*aping. Utxl*ng:{J*&rg ini jBCa mernbetro sccsa umum nxn$oai cara penyelidikan tudtlurn
dumping yary &pert dilakrlkan &n txryairuna cara meoar€ani dumping terseh.rt berdasar*an infcrruasi
yartg tehh dip't*eh. $<xara umcm, &rrgan referensi khu*'^ rrltrrk inftrrnasi yang elimiliki oleh *egera,
individu dapi riultgajukari pernx*xxr** usrtlk msrer&s€s infenrasi tcrs€hlt tanp* rnra'*lrikarl slas*B
nrereka untuli p{rnrintaan lcrrtebul. Namun, dalsm tral-hal arlara indirida (berhkar be<hn h*kr*n)
perrnintean uatuk me*galses ir.fqrmsi &km IEI trrtdfrB{t*ng h*nrs d;gai elffin-etas} ted*li*.
1)*1a* xgala $ilr#i, trr?*tri, rregda hrr.e n:c*!bt!'il'an a&xs ks infirnlasi fssc{xt kc+uati inkx"sra$i
yang h*ailar rkcgsn kelarrgar, il*iah atas iofsnxsi ko*ersial teknis. Secrjoa 36 (t) {c) af Aet 2 at
?0*0.

tt nX 14f,,*rti&" J6.l-a
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